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Abstrak 
 Tujuan penelitian untuk mengkaji penerapan perlakuan akuntansi pada perusahaan yang 
melaksanakan kegiatan Program CSR mengacu dari konsep akuntansi dan ketentuan yang diatur 
terutama sebagai bentuk pertanggungjawaban yang wajib dilaksanakan oleh perusahaan dalam 
bentuk perseroan terbatas, guna keberlanjutan perkembangan dan kemajuan bisnis perusahaan 
(corporate sustainability). Perlakuan akuntansi dalam pelaksanaan kegiatan program CSR 
menyangkut pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan sesuai PSAK 201 tentang 
Penyajian Laporan Keuangan dan pernyataan lainnya yang berkaitan dengan SAK atau prinsip 
akuntansi yang berlaku umum atas seluruh transaksi yang berhubungan dengan kegiatan program 
CSR. CSR diatur dengan beberapa dasar hukum, antara lain PP Nomor 47 Tahun 2012  yang 
mengatur  Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas; dan  UU Nomor 40 Tahun 
2007  yang menetapkan mengenai Perseroan Terbatas Pasal 74. Obyek penelitian yaitu PT.PMG, 
bergerak dalam kegiatan usaha Bengkel Pemeliharaan Tabung LPG/Elpigi 3Kg, dengan 
spesifikasi pekerjaan: Jasa Pemeliharaan Tabung LPG  dalam hal Retester (uji ulang tabung), 
Repair (perbaikan), dan Repaint Plant  (pengecatan ulang) tabung elpigi 3Kg. Jenis penelitian 
yaitu menggunakan analisis deskriptif komparatif. Data diperoleh melalui observasi; wawancara 
secara terstruktur terhadap  informan kunci dalam struktur organisasi perusahaan yaitu direktur 
dan karyawan bagian  akuntansi, serta tim manajemen yang memegang tanggung jawab sosial dan 
lingkungan sebagai data primer; dan dokumentasi data laporan keuangan perusahaan serta artikel 
jurnal ditunjang dengan pustaka/literatur lainnya. Kesimpulan penelitian ini, bahwa PT.PMG telah 
melaksanakan kegiatan CSR, terutama mengikuti aturan sebagai perseroan terbatas dan syarat 
sebagai mitra PT.Pertamina (Persero) yang mengharuskan dilaksanakan program CSR, terutama 
adanya kesadaran tanggung jawab kemasyarakatan dan lingkungan. Perlakuan akuntansi atas 
transaksi telah dilaksanakan sesuai PSAK atau prinsip akuntansi yang berlaku umum. Namun  
dalam hal program, belum di rancang dalam bentuk Format Program CSR, seperti kegiatan CSR 
yang tidak terprogram  namun di biayai  perusahaan  sehingga menghambat  identifikasi transaksi  
menyangkut perlakuan akuntansi. 
 
Kata kunci — perlakuan akuntansi,  perseroan terbatas, program CSR 

 

1. PENDAHULUAN 

 Kedudukan suatu perusahaan tidak lepas keberadaannya dari lingkungan sosial di 
sekitarnya. Perkembangan dan kemajuan perusahaan di samping banyak di pengaruhi oleh 
lingkungan ekonominya, tetapi juga sangat di pengaruhi oleh unsur lingkungan kemasyarakatan 
dan lingkungan hidup, seperti unsur: biotik, abiotik, dan sosial budaya. Unsur-unsur tersebut 
menggambarkan kesatuan yang sama-sama mempengaruhi/mendominasi, karena terdiri dari 
unsur hayati, fisik, dan unsur sosial budaya. Jadi, perusahaan sebagai entitas usaha sangat 
dipengaruhi oleh lingkungan sosial, maka  perusahaan harus membina relasi yang baik dengan 
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sekitarnya dan berkontribusi dalam pemeliharaan lingkungan sosial dan pelestarian lingkungan 
hidup, agar terhindar dari masalah lingkungan perusahaan. Hal ini sesuai dengan amanat 
perundang-undangan dan peraturan pemerintah terhadap perseroan atas komitmen perusahaan 
pada kemajuan ekonomi berkelanjutan, yang mengimbangi manfaat dan kualitas kehidupan 
lingkungan bagi perusahaan dan stakeholder maupun masyarakat. Komitmen tersebut yakni 
Program Tanggung Jawab atas sosial dan lingkungan (Corporate Social Responsibility/CSR) yang 
merupakan kewajiban perusahaan untuk membantu mengatasi masalah dan mengembangkan 
potensi masyarakat dalam berbagai hal. 
 Program CSR diatur dalam Undang-Undang (UU) Nomor 40 Tahun 2007 mengenai 
Perseroan Terbatas, Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 47 Tahun 2012  perihal Tanggung Jawab 
Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas, UU Nomor 25 Tahun 2007 mengenai Penanaman 
Modal, UU Nomor 32 Tahun 2009 perihal Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, 
Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara Nomor PER-08/MBU/2013 perihal 
Perubahan Keempat Atas Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara Nomor PER-
05/MBU/2007 tentang Program Kemitraan Badan Usaha Milik Negara Dengan Usaha Kecil dan 
Program Bina Lingkungan, dan UU Nomor 22 Tahun 2001 mengenai Minyak dan gas Bumi. 
 Program CSR harus diterapkan terhadap lingkungan perseroan sebagai responsibilitas 
sosial dan lingkungan entitas. Dasar hukum sesuai PP No.47/2012 menetapkan bahwa perseroan 
merupakan bentuk aktivitas manusia dalam bentuk usaha yang positif dengan tetap 
bertanggungjawab membina relasi antara perseroan dengan lingkungan dan masyarakat sekitar 
sejalan dengan nilai, etika, dan kultur yang berlaku; di perkuat dengan UU No.40/2007 Pasal 74 
yang menyatakan bahwa perseroaan dalam melaksanakan aktivitas usahanya di bidang sumber 
daya alam dan yang berkaitan, harus menganggarkan dan memperhitungkan biaya perseroan 
sesuai kepatutan yang wajar. 
 Perlakuan Akuntansi terhadap Program CSR perseroan secara khusus belum di atur 
secara standar, tapi dapat mengacu secara umum sesuai Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
(PSAK) 201 perihal Penyajian Laporan Keuangan dan pernyataan lainnya yang berkaitan sesuai 
Standar Akuntansi Keuangan (SAK), yang pada intinya berhubungan dengan penyajian dampak 
lingkungan dalam laporan keuangan entitas. Perlakuan Akuntansi CSR bertaut dengan 
Pengakuan, Pengukuran, Penyajian, dan Pengungkapan yang diterapkan pada entitas dalam 
melaksanakan aktivitas di segmen sumber daya kawasan lingkungan ataupun yang menyangkut 
potensi tersebut. Lestariani (2018) menyatakan dalam pengelolaan laporan keuangan, perlakuan 
akuntansi membentuk proses yang sangat mempengaruhi akuntabilitas atas penyajian laporan 
keuangan dan pengungkapan sebagai penjabaran laporan keuangan oleh perseroan. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji mengenai pengakuan, pengukuran, penyajian, 
dan pengungkapan sebagai Perlakuan Akuntansi Program CSR pada PT.PMG di Bolaang 
Mongondow yang bergerak dalam bidang usaha Bengkel Pemeliharaan Tabung LPG (Liquified 
Petroleum Gas)/Elpigi 3 kilogram (3kg), agar dapat meminimalisasi keruwetan lingkungan sosial 
menuju pengembangan pendayagunaan pengendalian domain sosial lewat rekomendasi program 
lingkungan terhadap manfaat dan biaya, juga dampak pada lingkungan atas pertanggunjawaban 
sosial perusahaan yang tetap peduli secara berkelanjutan pada masyarakat umum dengan tetap 
menjaga kelestarian potensi alam. Sebagai komitmen dalam bertanggungjawab terhadap unsur 
lingkungan sosial perusahaan sebagai alat untuk mengontrol manajemen lingkungan perusahaan. 
 Kajian didasarkan atas penelitian dari Viday Ayu Saputri Z (2020), yang menyatakan 
bahwa Perlakuan Akuntansi telah sesuai PSAK 1 dan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku, yakni UU No.40 Tahun 2007 Peraturan Menteri BUMN Nomor 5/MBU/2007 terkait 
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Program Kemitraan Bina dan Lingkungan. Secara institusi dalam pelaksanaan penelitian ini, 
bermanfaat bagi keunggulan program studi dan kelanjutan proses pembelajaran disesuaikan 
dengan indikator kinerja penelitian dalam Rencana Strategi Penelitian Politeknik Negeri Manado 
Tahun 2022 sampai dengan 2024, dimana keberlanjutannya diarahkan pada penerapan hasil 
penelitian bagi masyarakat dunia usaha. Tujuannya dilakukan untuk dapat terlaksananya 
pengembangan Polimdo dengan potensi yang ada dan komitmen bersama serta tetap peduli 
lingkungan sosial kemasyarakatan dalam pemberdayaan lingkungan maupun di luar lingkungan 
Polimdo. 
  Saputri (2020) menyatakan bahwa CSR adalah ketaatan atas aktivitas segmen 
akuntabilitas sosial seperti taat terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku, dimana 
memberikan perhatian yang sama terhadap aktivitas kepedulian lingkungan sosial bersama 
kegiatan usaha dan hubungannya dengan pemangku kepentingan. Mardikanto (2018) menyatakan 
bahwa Corporate Social Responsibility adalah sebuah konsep yang di mana para pemangku 
kepentingan secara sukarela menyatukan kepedulian sosial dan lingkungan dalam operasi bisnis 
untuk mendukung tujuan dan keberhasilan perusahaan yang berkelanjutan. Firmansyah dan 
Mahardika (2018), menyatakan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan merupakan suatu 
konsep di mana perusahaan mempunyai banyak tanggung jawab dalam segala aspek operasional 
perusahaan yang mencakup aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan kepada seluruh pemangku 
kepentingan yang meliputi konsumen, karyawan, pemegang sahamn dan lainnya. 
  Konsep Corporate Social Responsibility  berdasarkan Teori Stakeholders (Stakeholders 
Theory) menurut Edward Freeman dari tahun 1984 (Marsela, Mediaty, & Said, 2021), 
mengemukakan konsep manajemen strategi dalam menunjang korporasi untuk meningkatkan 
relasi dengan pihak-pihak eksternal dan mengoptimalkan kearifan bersaing; dan Teori Legitimasi 
(Legitimacy Theory) dikembangkan oleh Pfeffer dan Dowling pada tahun 1975 (Rengganis, 
Kinari, & Uzliawati, 2023), yang mengharuskan adanya elaborasi sosial lingkungan dan konvensi 
sosial perusahaan terhadap masyarakat, dan jika tidak diterapkan dengan benar akan 
mengakibatkan munculnya berbagai masalah; serta teori Triple Botton Line yang dikembangkan 
oleh John Elkington yang di kenal dengan istilah Konsep 3P (People, Planet, and Profit) yang 
mengemukakan  perkembangan dan kelanjutan perusahaan turut berperan aktif dalam 
melestarikan dan konservasi lingkungan (planet), berpartisipasi aktif terhadap kepentingan 
umum/masyarakat (people) dan bukan hanya mengutamakan keuntungan (profit).  
  Manfaat CSR dalam hubungannya dengan perkembangan perusahaan berkelanjutan 
dipengaruhi oleh penting atau tidaknya program tersebut di terapkan dan diberlakukan bagi 
perusahaan. Menurut Fahmi (2015), Manfaat Corporate Social Responsibility untuk perusahaan 
terdiri dari: mengangkat dan mempertahankan reputasi dan citra perusahaan, mempermudah 
memperoleh ijin untuk melakukan kegiatan-kegiatan sosial, meminimalkan resiko usaha bagi 
perusahaan, melancarkan peluang sumber daya terhadap kegiatan usaha, mempermudah akses 
pasar lebih luas, meminimalisir biaya dalam hubungan pemeliharaan lingkungan, memperbaiki 
relasi dengan stakeholder, membangun hubungan dengan regulator, memaksimalkan kinerja dan 
produktifitas karyawan, dan prospek memperoleh penghargaan. Menurut Abdurachman dan 
Gustyana (2019), CSR diperkirakan dapat meminimalsir dampak-dampak negatif yang 
diakibatkan oleh kegiatan perusahaan yang mempengaruhi lingkungan eksternal baik secara 
sosial maupun ekonomi. 
 Jenis Program CSR berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 93 Tahun 2010 yang dapat 
dikurangkan pada penghasilan bruto terhadap penghitungan penghasilan kena pajak bagi wajib 
pajak, diantaranya yaitu: Sumbangan terhadap fasilitas pendidikan yang disalurkan melalui 
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lembaga pendidikan; Sumbangan dalam hubungannya dengan penelitian dan pengembangan yang 
dilaksanakan pada Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia melalui lembaga penelitian dan 
pengembangan; Sumbangan atas bencana nasional yang disalurkan langsung pada badan 
penanggulangan bencana; Sumbangan terhadap pembinaan olahraga yang ditujukan untuk 
membina, mengembangkan dan mengkoordinasikan suatu/gabungan organisasi cabang/jenis 
olahraga prestasi yang disampaikan melalui lembaga pembinaan olahraga; dan Biaya 
pembangunan infrastruktur sosial yang dikeluarkan untuk membangun sarana dan prasarana 
untuk kepentingan umum dan bersifat nonlaba. Sedangkan Marleni (2019) menyatakan bahwa 
Jenis Program CSR yaitu: Program beasiswa bagi anak-anak berprestasi dari Sekolah Dasar (SD) 
sampai perguruan tinggi (Universitas); Program perumahan bagi para karyawan; Program 
koperasi bagi karyawan; Program kesehatan karyawan: pemeriksaan kesehatan gratis, pembagian 
makanan tambahan untuk meningkatkan gizi anak; dan Program sembako. 
  

2.   METODE PENELITIAN 

2.1  Jenis Penelitian 
  Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, untuk menggali informasi langsung dari 
sumbernya dengan cara observasi, wawancara dan berdasarkan data laporan guna menunjang 
keakuratan akuntansinya, agar mudah dalam menganalisa hasil penelitian; dan menjelaskan 
hasil temuan di hubungkan dengan konsep perlakuan akuntansi secara umum. 

2.2  Teknik Pengumpulan Data  
        Teknik pengumpulan data di lakukan dengan cara observasi dan wawancara terstruktur.  
Informasi kunci (key informan) dalam penelitian ini adalah pimpinan perusahaan dan staf 
bagian akuntansi, serta tim manajemen yang memegang tanggung jawab sosial dan 
lingkungan PT.PMG sebagai data primer; dan dokumentasi data Program CSR dan Laporan 
Keuangan PT.PMG yang diperoleh dari perusahaan serta jurnal dari media elektronik 
dilengkapi dengan studi pustaka lainnya sebagai data sekunder. 

2.3  Teknik Analisis Data  
  Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif komparatif, yaitu mendeskripsikan 
hasil temuan yang berasal dari data-data yang diperoleh dari PT.PMG yang kemudian 
dianalisis terhadap Program CSR dan penerapan Perlakuan Akuntansi atas Program CSR di 
PT.PMG, selanjutnya hasil tersebut dituangkan dalam bentuk tabel analisis deskriptif yang 
menggambarkan perbandingan secara umum terkait penerapan perlakuan akuntansi terhadap 
Program CSR di PT.PMG sesuai konsep standar secara umum. Tahapannya dengan cara 
mengumpulkan data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi, dan memberikan 
saran sebagai rekomendasi atas penelitian. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1 Deskripsi Hasil Penelitian 
3.1.1 Gambaran Umum Perusahaan 
              PT.PMG merupakan perseroan terbatas yang bergerak dalam bidang usaha Bengkel 
 Pemeliharaan Tabung LPG (Liquified Petroleum Gas) 3kg yang berlokasi di Bolaang 
 Mongondow, yang merupakan mitra PT.Pertamina dan telah memenuhi ketentuan 
 pendaftaran pelaksanaan operasional persyaratan umum perizinan sebagai 
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 Bengkel Pemeliharaan Tabung LPG 3kg. Telah menjalin kemitraan juga dengan institusi 
 pendidikan Politeknik Negeri Manado melalui Memorandum of Understanding (MoU) 
 dan Memorandum of Agreement (MoA) sejak Tahun 2023. 
 

                         

 Gambar 1. Lokasi PT.PMG dan Bukti Penandatangan MoU dan MoA dengan Polimdo. 
 
  Kegiatan pelaksanaan operasional bengkel PT.PMG yaitu memberikan fasilitas 
 dan peralatan terhadap pelaksanaan pekerjaan retest, repair, dan repaint plain tabung 
 LPG 3Kg, serta penambahan balancer dan afkir valve/katup tabung LPG 3kg. Retest 
 merupakan kegiatan pengujian ulang tabung LPG untuk dapat dipakai 
 ulang/didistribusikan kembali, dengan tetap memperhatikan aturan keselamatan  kerja 
 Departemen Tenaga Kerja; Repaint merupakan kegiatan pengecatan tabung LPG yang 
 keadaannya sudah terkelupas, cat pudar, berkarat, dan kadaluwarsa masa berlaku; Repair 
 merupakan pekerjaan perbaikan bagian tabung yang rusak ke kondisi sesuai tampilan 
 tabung LPG.  
 

                      

            Gambar 2. Proses retester, repair, dan repaint  plant tabung LPG 3kg          
          
3.1.2 Program Corporate Social Responsibility PT.PMG 

 Kegiatan CSR PT.PMG dari tahun ke tahun sampai data tahun 2023 telah 
dilaksanakan, walaupun belum ditata/disusun dalam bentuk program secara keseluruhan. 
Adapun kegiatan CSR yang telah dilaksanakan, yaitu sebagai berikut: Sumbangan 
terhadap fasilitas pendidikan terhadap mahasiswa perguruan tinggi negeri yang perlu 
dibantu biaya menyelesaikan studi; Sumbangan atas bencana alam melalui instansi 
pemerintah; Program perumahan/mess karyawan; Program dalam mengutamakan 
kesehatan dan keselamatan kerja karyawan (BPJS Kesehatan dan BPJS 
Ketenagakerjaan); Biaya Pembangunan infrastruktur sarana dan prasarana untuk 
kepentingan umum; Pemeriksaan kesehatan gratis; Bantuan untuk program pelayanan 
organisasi keagamaan; Bantuan sembako; Penanaman tanaman produktif di area 
perusahaan, selain menjaga lingkungan hidup juga menjadi bagian bagi masyarakat 
sekitar; Menjaga lingkungan terhadap limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) yang 
akan mencemarkan dan merusak lingkungan. Kegiatan CSR tersebut di tampilkan pada 
Gambar 3 untuk kegiatan dalam hal kepedulian sosial dan Gambar 4 untuk kepedulian 
lingkungan. 
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      Gambar 3. Kegiatan CSR PT.PMG dalam kepedulian terhadap lingkungan sosial. 
 

     

      Gambar 4. Kegiatan CSR PT.PMG dalam kepedulian terhadap lingkungan alam 
 

3.1.3 Perlakuan Akuntansi Corporate Social Responsibility PT.PMG 
  Berdasarkan laporan keuangan yang diperoleh dari PT.PMG, tampilan 
 penyajian akun Biaya CSR nampak pada Laporan Laba Rugi PT.PMG. Pengakuan atas 
 kegiatan CSR berdasarkan deskripsi transaksi pengeluaran dalam hubungannya dengan 
 kegiatan CSR yang terjadi atas  persetujuan pimpinan perusahaan. Pengukuran Biaya 
 CSR berdasarkan besaran pengeluaran atas dana kegiatan tersebut. Pencatatan 
 akuntansi atas kegiatan CSR di debet akun Biaya CSR dan di sebelah kredit akun 
 Kas. Pengeluaran untuk dana kegiatan CSR biasanya di keluarkan langsung dalam 
 bentuk tunai/cash. Secara keseluruhan untuk akun Biaya CSR diungkapkan dalam 
 Catatan atas Laporan Keuangan PT.PMG. 
  

3.2. Pembahasan 
 Berdasarkan hasil penelitian di PT.PMG, untuk kegiatan CSR telah dilaksanakan 
oleh perusahaan, terutama sebagai perwujudan PP Nomor 47 Tahun 2012 untuk turut 
aktif bertanggungjawab terhadap lingkungan dan sosial masyarakat sekitar, walaupun 
perusahaan belum sepenuhnya menata/menyusun secara terprogram sesuai peraturan UU 
Nomor 40 Tahun 2007 Pasal 74 yang wajib menganggarkan dan memperhitungkan biaya 
perseroan dalam hal kegiatan CSR. Penerapan perlakuan akuntansi sebagian telah di 
implementasikan sesuai PSAP 201, itu nampak dalam penyajian akun Biaya CSR dalam 
Laporan Keuangan terutama di Laporan Laba Rugi Tahun 2023. Walaupun belum 
sepenuhnya dilakukan, terkait kegiatan CSR yang belum dibuat dalam bentuk program 
tetap perusahaan sebagai program CSR dalam jangka panjang, guna mengungkapkan 
kegiatan tanggung jawab sosialnya dalam laporan keberlanjutan (sustainability Report). 
Dimana dengan bentuk program, perusahaan dapat mengalokasikan dana CSR secara 
tetap ke dalam akun aset/aktiva tidak berwujud (intangible assets) di Laporan Posisi 
Keuangan. 
 

4.   KESIMPULAN 

  Berdasarkan hasil analisis atas penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 
Perlakuan Akuntansi terhadap Program CSR di PT.PMG telah diterapkan, walaupun belum 
sepenuhnya dilakukan. Nampak dalam penyajiannya di Laporan  Keuangan perusahaan, untuk 
Biaya CSR di sajikan pada Laporan Laba Rugi. Namun  untuk pengalokasian dana CSR secara 
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jangka panjang belum terprogram tetap oleh perusahaan sebagai akun aset, sehingga belum 
nampak penyajiannya dalam Laporan Posisi Keuangan. 
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